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ABSTRAK

PRIANTO 08061005008. Pola sebaran konsentrasi klorofil-a di Selat Bangka 
dengan menggunakan citra Aqua-Modis (Pembimbing :T. Zia Ulqodry, M.Si dan 
Riris Aryawati, M.Si)

Selat Bangka merupakan selat sempit antara pulau Bangka dan Sumatera, 
sehingga banyak dipenganihi oleh aliran sungai yang berada disekitamya dan 
diduga perairan ini memiliki zat hara yang cukup tinggi. Zat hara dapat 
merangsang pertumbuhan fitoplankton. Keberadaan fitoplankton dapat dideteksi 
melalui klorofil-a dengan menggunakan citra Aqua-Modis. Tujuan penelitian ini 
yaitu mendeskripsikan konsentrasi klorofil-a Perairan Selat Bangka tahun 2009 
berdasarkan data citra Aqua-Modis, serta mengetahui pola sebaran dan 
konsentrasi klorofil-a di Perairan Selat Bangka pada bulan Maret 2011. 
Pengamatan dan pengambilan sampel lapangan dilakukan di Perairan Selat 
Bangka pada tanggal 3-4 Maret 2011 sebanyak 10 stasiun dengan menggunakan 
data citra satelit dan in situ. Hasil analisis citra Aqua-Modis periode satu tahun 
dikelompokan berdasarkan musim yaitu musim barat, peralihan I, musim timur 
dan peralihan II. Interpretasi citra Aqua-Modis menunjukkan bahwa perairan Selat 
Bangka memiliki konsentrasi klorofil-a yang tinggi pada tiap musimnya. 
Pengukuran klorofil-a yang didapat dari data in situ pada tanggal 3-4 bulan 
Maret dari kesepuluh stasiun menunjukkan kisaran klorofil-a 0,786-12,274 
mg/m3.

Kata kunci: Citra Aqua-Modis, Pola sebaran, Klorofil-a, Selat Bangka



ABSTRACT

PRIANTO 08061005008. Disribution pattems of the chlorophyll-a concentration 
in the Strait of Bangka using Aqua-Modis image (Supervervisers :T. Zia Ulqodry, 
M.Si dan Riris Aryawati, M.Si)

Bangka Strait is a narrow strait between the islands of Bangka and 
Sumatra, and predicted has high nutrients content. Nutrient can stimulate the 
growth of phytoplankton. The presence of phytoplankton can be detected of 
chlorophyll-a by using Aqua-Modis image. the purpose of this study were to 
describe the concentration of chlorophyll-a waters of Bangka Strait in 2009 by 
Aqua-Modis image data, and also to know the distribution pattems and 
concentrations of chlorophyll-a in the waters of Bangka Strait in March 2011. 
Aqua-Modis image interpretation showed that the waters of Bangka Strait had 
high chlorophyll-a concentrations for each seasons. Chlorophyll-a content of 
Bangka Strait on 3-4 March ranged 0.786 to 12.274 mg / m3.

Key words : Aqua-Modis Image, distribution patems, chlorophyll-a, Bangka 
Strait



RINGKASAN

Prianto. 08061005008. Pola Sebaran Konsentrasi Klorofil-a di Selat Bangka 
dengan menggunakan Citra Aqua-Modis. (Pembimbing : T.Zia Ulqodry, M.Si dan 
Riris Aryawati, M.Si).

Letak Selat Bangka diantara pulau Sumatera dan pulau Bangka diduga 
memiliki potensi fitoplankton dan kandungan klorofil-a yang tinggi. Klorofil-a 
merupakan salah satu pigmen yang terdapat dalam fitoplankton yang berperan 
untuk melakukan fotosintesis. Untuk mengetahui tingkat kesuburan dan kualitas 
suatu perairan dapat dilihat dari besarnya nilai klorofil-a yang terdapat pada 
perairan tersebut. Keberadaan fitoplankton dan kandungan klorofil di suatu 
perairan dapat dideteksi dengan bantuan penginderaan jauh. Aqua-Modis adalah 
salah satu citra inderaja yang banyak di manfaatkan oleh para penelit. Dengan 
memanfaatkan satelit Aqua-Modis diharapkan dapat menggambarkan pola 
sebaran klorofil-a di Perairan Selat Bangka. Tujuan penelitian ini yaitu 
mendeskripsikan konsentrasi klorofil-a Perairan Selat Bangka tahun 2009 
berdasarkan data citra Aqua-Modis, serta mengetahui pola sebaran dan 
konsentrasi klorofil-a di Perairan Selat Bangka pada bulan Maret 2011.

Pengamatan dan pengambilan sampel lapangan dilakukan di Perairan Selat 
Bangka pada tanggal 3-4 Maret 2011 di 10 stasiun. Sampel air laut diambil 
menggunakan ember dimsukkan dalam botol gelap selanjutnya disimpan dalam 
cool box untuk dianalisis kandungan klorofil-a. Analisis klorofil-a menggunakan 
prosedur Hutagalung. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengukur 
parameter oseanografi seperti, suhu, arus, kecerahan, salinitas, dan oksigen 
terlarut Data yang digunakan yaitu data konsentrasi klorofil-a dari data citra 
Aqua-Modis level 3 (Januari-Desember 2009, Maret 2011) dan level 2 (3-4 Maret 
2011). Data citra diolah dengan menggunakan perangkat lunak Seadas versi 5.4.

Hasil analisis citra Aqua-Modis periode satu tahun dikelompokan 
berdasarkan musim yaitu musim barat, peralihan I, musim timur dan peralihan II. 
Interpretasi citra Aqua-Modis menunjukkan bahwa perairan Selat Bangka 
memiliki konsentrasi klorofil-a yang tinggi pada tiap musimnya. Pengukuran 
klorofil-a yang didapat dari data in situ pada tanggal 3-4 bulan Maret dari 
kesepuluh stasiun menunjukkan kisaran klorofil-a 0,786-12,274 mg/m3.

Kata kunci: Citra Aqua-Modis, Pola sebaran, Klorofil-a, Selat Bangka
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia mempunyai kawasan perairan 

sumberdaya alam yang tinggi. Daya dukung yang diberikan oleh lautan pada 

kehidupan manusia adalah adanya sumber daya laut yang potensial. Tingginya 

potensi perairan dapat memberikan manfaat bagi kesejahteraan nelayan Indonesia 

bila diolah secara optimum.

Selat Bangka merupakan perairan selat sempit antara Pulau Bangka dan 

Pulau Sumatera. Selat ini sangat dipengaruhi oleh daratan melalui sungai-sungai 

yang bermuara disekitamya. Selat Bangka diduga mengandung zat hara yang 

cukup tinggi, sebagai hasil masukan dari daratan melalui sungai. Zat hara yang 

cukup tinggi dapat menyebabkan perairan Selat Bangka menjadi subur (Praseno et

yang memiliki potensi

al, 1984).

Muatan unsur hara yang tinggi dapat merangsang pertumbuhan

fitoplankton dengan cepat dan berlimpah sehingga dapat mempengaruhi fluktuasi

dan kelimpahan fitoplankton yang ada di perairan (Yuliana, 2007). Keberadaan 

fitoplankton ini dapat dideteksi dari kandungan klorofil perairan. Konsentrasi 

klorofil yang juga mengidentifikasikan keberadaan fitoplankton dapat diketahui 

dari data penginderaan jauh.

Klorofil-a merupakan salah satu pigmen yang terdapat dalam fitoplankton 

yang berperan untuk melakukan fotosintesis. Untuk mengetahui tingkat kesuburan

klorofil-a .yang’.VVdan kualitas suatu perairan dapat dilihat dari besarnya nilai 

terdapat pada perairan tersebut.
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Selain dari konsentrasi klorofil-a, fitoplankton juga dapat diidentifikasi 

dari pola arus permukaan, upwelling, dan front dengan asumsi bahwa daerah 

tempat teijadinya front, upwelling, dan pola arus permukaan merupakan perairan 

yang subur. Perairan yang subur berkaitan erat dengan produktivitas primer 

perairan, sedangkan produktivitas primer perairan tergambar dari kelimpahan

fitoplankton (Aini, 2007).

Keberadaan fitoplankton dan kandungan klorofil di suatu perairan dapat

dideteksi dengan bantuan penginderaan jauh. Penginderaan jauh merupakan suatu

teknik atau cara untuk mendapatkan suatu informasi objek kajian tanpa kontak

langsung dengan objek yang dikaji. Seiring dengan berkembangnya teknologi

inderaja, banyak peneliti yang melakukan kajian dengan memanfaatkan teknologi 

inderaja tersebut dikarenakan penelitian dapat menjadi lebih efisien dari segi

waktu dan biaya.

Aqua-Modis adalah salah satu citra inderaja yang banyak di manfaatkan 

oleh para peneliti. Satelit Aqua Modis dirancang oleh NASA (National 

Aeronautics and Space Administration) yang memiliki kegunaan untuk mengukur 

ocean color dan sea surface temperature. Dengan memanfaatkan satelit Aqua- 

Modis diharapkan dapat menggambarkan pola sebaran klorofil-a di Perairan Selat 

Bangka.
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1.2 Perumusan masalah

Letak Selat Bangka diantara pulau Sumatera dan pulau Bangka diduga 

memiliki potensi fitoplankton dan kandungan klorofil-a yang tinggi. Keberadaan 

klorofil-a pada Selat Bangka dapat dideteksi dengan megunakan teknologi 

penginderaan jauh dengan memanfaatkan citra Aqua-MODIS. Sistem 

penginderaan jauh bekeija dengan merekam panjang gelombang klorofil-a yang 

banyak memantulkan gelombang elektromagnetik. Sehingga penginderaan jauh 

mampu memberikan informasi produktifitas kesuburan perairan melalui 

kandungan fitoplankton.

Sebaran klorofil yang didapat dari penginderaan jauh dapat 

menggambarkan keberadan fitoplankton dan juga mampu mengidentifikasikan 

subur atau tidaknya suatu perairan. Fitoplankton adalah produktifitas primer yang 

merupakan puncak rantai makanan di laut yang banyak dimanfaatkan oleh 

organisme sekitarnya dan dipengaruhi oleh parameter oseanografi sebagai 

pembatas kelimpahan fitoplankton.

Berdasarkan hal di atas perubahan dinamika dari fitoplankton dan klorofil- 

pada perairan Selat Bangka yang dibatasi oleh parameter oseanografi dapat 

dikaji dengan efisien dengan menggunakan penginderaan jauh, sehingga 

diharapkan dapat menggambarkan pola sebaran klorofil-a sehingga mengetahui

kesuburan perairan Selat Bangka. Kerangka pemikiran penelitian ini disajikan 

pada Gambar 1.

a
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Selat Bangka

Masukan unsur hara dari 
perairan Sumatera dan pulau 
Bangka

Kondisi perairan

- Salinitas 
-DO

- Suhu
- arus
- Kecerahan - pH

U

Dinamika klorofii-a

Metode
Penginderaan j auh<4

Pola sebaran klorofil-a

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
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1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan konsentrasi klorofil-a Perairan Selat Bangka Tahun 2009

berdasarkan data citra Aqua Modis.

2. Mengetahui pola sebaran dan konsentrasi klorofil-a di Perairan Selat

Bangka pada bulan Maret 2011.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan gambaran informasi 

tentang keadaan kondisi perairan Selat Bangka berdasarkan kandungan klorofil-a 

dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh yang nantinya dapat dijadikan 

sebagai penentuan tingkat kesuburan perairan.
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